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Life is like an adventure. If you never try, You will never know. 
If Lord God open the window for you, no body can close  it. If Lord God 
rise you up, nobody can break you down. 
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Antropolog abad ke 20 Clifford Geertz mengatakan bahwa agama itu adalah sistem 
kebudayaan yang dapat dilihat melalui simbol/sistem simbol  yang ada di dalam sebuah 
kelompok masyarakat tertentu. Simbol-simbol tersebut mengacu pada objek, peristiwa, 
ataupun tindakan. Simbol mampu menghubungkan manusia dengan sebuah realitas yang 
Transenden, memberi ide dan makna, menggugah suasana hati, menciptakan aura factual 
dan pada akhirnya menghasikan tindakan khas, unik dan realistis. Perjamuan Kudus 
adalah salah satu simbol dalam agama Kristen (Gereja) memiliki dan memberi makna 
penting bagi kehidupan orang Kristen. Penelitian ini bertujuan menjelaskan dan 
menganalisa makna Perjamuan Kudus secara dogmatis dan sosiologis dari sudut pandang 
definisi agama menurut Clifford Geertz. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif. Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara penelitian literatur dan 
observasi di jemaat. Data yang diperoleh akan dianalisa dengan metode analisis 
deskriptif. Beberapa teori yang digunakan adalah, teori Agama menurut Geertz, teori 
Mircea Eliade dan teori pengurbanan. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa makna 
Perjamuan Kudus tidak terlepas dari nilai-nilai sosial, politik dan budaya yang 
terkonstruksi dalam kebudayaan Yahudi yang telah direkonstruksi oleh Gereja. 
Perjamuan Kudus memiliki makna yang menghubungkan  manusia dengan sebuah 
Realitas yang lebih Tinggi. Sehingga mampu  menggugah suasana hati dan menciptakan 
semacam aura factual. Sehingga pada akhirnya menciptakan makna yang berfungsi bagi 
tatanan moral dan eksistensi kehidupan orang Kristen.   
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